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Pertumbuhan Penyaluran KPR

kOnTan/Carolus agus Waluyo

Pembangunan perumahan di kawasan Parung, Bogor, Jawa Barat, Minggu (11/6). Skema kredit pemilikan rumah (KPR) 
menjadi salah satu opsi andalan masyarakat Indonesia untuk memiliki hunian. Menurut data Bank Indonesia, KPR tumbuh 
6,5% secara tahunan per April 2023, menjadi Rp 651 triliun. KPR merupakan kontributor terbesar kredit konsumsi, 
dengan sumbangsih mencapai 34,88%.

Bunga KUR 0% 
Bisa Melalui 
Dua Skema 
Kementerian BUMN usul subsidi silang dan surat utang

JAKARTA. Awal tahun ini Ke-
menterian BUMN secara me-
ngejutkan mengusulkan pe-
nyaluran kredit mikro dengan 
bunga 0%. Wakil Menteri 
BUMN II Kartika Wirjoatmod-
jo mengatakan, saat ini Ke-
menterian BUMN masih ber-
diskusi dengan Kementerian 
Keuangan dan Bank Indonesia 
(BI) untuk merealilisasikan 
kebijakan tersebut.

Pria yang akrab disapa Tiko 
ini menyebut, ada dua skema 
yang diusulkan terkait penya-
luran kredit mikro 0% ini. Per-
tama, realokasi subsidi atau 
mencari alternatif pendanaan 
yang berkelanjutan. "Ini se-
dang didiskusikan dengan BI 
dan Kemenkeu untuk bisa 
merancang hal tersebut," 
ujar Tiko, pekan lalu.

Terkait realokasi subsidi, 
Tiko mencontohkan bisa 
mengurangi subsidi bunga 
KUR mikro untuk ritel yang 
sampai saat ini plafonnya 
mencapai Rp 500 juta. Pe-
ngurangan di KUR mikro 
itu bisa dialihkan untuk 
mengurangi bunga ultra 
mikro. "Jadi KUR mikro 
untuk ritel sudah tidak per-
lu disubsidi," ujarnya.

Usulan lain, pemerintah 
menerbitkan surat utang 
dengan bunga murah. BI 
bisa turut ambil bagian da-
lam surat utang tersebut. 

Surat utang tersebut bisa 
dimanfaatkan sebagai penda-
naan berkelanjutan bagi sub-
sidi KUR ini. Mengingat, saat 
ini KUR sifatnya tahunan na-
mun tak ada pendanaan yang 
berkepanjangan. 

Meski begitu, Tiko mene-
gaskan diskusi ini belum akan 
selesai dalam waktu dekat. 
"Masih agak lama," kata dia.

Hitung risiko
Kepala Eksekutif Pengawas 

Perbankan OJK Dian Ediana 
Rae mengungkapkan masih 
mendalami skema usulan kre-
dit mikro 0% ini. "Bank seba-
gai lembaga penyaluran kredit 
butuh return, perlu menda-
patkan keuntungan dari akti-
vitas ini," jelasnya.

SVP, Head of Research 
Lembaga Pengembangan Per-
bankan Indonesia (LPPI) Tri-
oksa Siahaan juga berpenda-
pat, usulan ini jangan sampai 
merugikan bank, karena ada 
biaya dana dan operasional 
yang perlu ditanggung bank.

Meskipun nantinya menda-
tangkan manfaat yang baik 
kepada pelaku usaha di sektor 
UMKM, tapi dengan bunga 0% 
jangan sampai membuat debi-
tur seolah-olah lepas tanggung 
jawab. "Jangan sampai risiko 
kredit meningkat akibat kebi-
jakan bunga 0%," jelas Triok-
sa, Minggu (11/6). 

Pengamat Pasar Modal dari 
Universitas Indonesia (BI) 
Budi Frensidy menambahkan, 
bagi bank BUMN, penugasan 
seperti ini biasa untuk mem-

bantu menggerakkan eko-
nomi golongan bawah.

Usulan ini dapat menye-
babkan non performing 
loan (NPL) kredit mikro 
naik, tapi efek ini tidak ter-
lalu signifikan memengaru-
hi net income bank BUMN 
besar. "Karena secara total 
nilai kredit ke mereka kecil 
karena ada plafon kredit 
per penerimanya," terang 
Budi, kemarin. 

Sekadar informasi, total 
alokasi subsidi bunga KUR 
tahun 2022 mencapai seni-
lai Rp 35 triliun. Tujuannya 
agar bisa menjaga suku bu-
nga KUR pada level rendah, 
yaitu sebesar 3%.    n

Adrianus Octaviano, 
Nurtiandriyani Simamora

Indonesia Sedang Menuju ke 
Masyarakat Nirtunai 

PANDEMI Covid-19 meng-
ubah kebiasaan masyarakat 
Indonesia dalam melakukan 
transaksi pembayaran. Riset 
terbaru Visa, bertajuk 
Consumer Payment Attitu-
des Study 2022, menemukan, 
sekitar 55% responden 
memilih pembayaran dengan 
kartu kredit atau debit. 
Pembayaran menggunakan 
kartu dengan metode gesek 
masih paling banyak diguna-
kan, mencapai 59%. 

Di sisi lain, kartu bertekno-
logi nirkontak alias con-
tactless, penggunaannya 
meningkat setiap tahun. Di 
2020, sekitar 31% mengguna-
kan kartu berteknologi 
contactless, lalu naik jadi 33% 
di 2021 dan 34% pada 2022. 
Ini antara lain dampak dari 
pandemi Covid-19. 

Pandemi mengubah 
kebiasaan nasabah untuk 
tidak membawa banyak uang 
tunai dan beralih mengguna-
kan pembayaran digital. 
"Secara keseluruhan, di 
Indonesia, transaksi dengan 
uang tunai memang masih 
digunakan secara luas, tetapi 
tingkat penggunaannya 
menurun dari sekitar 87% di 
2021 menjadi 84% di 2022," 
kata Riko Abdurrahman, 

Presiden Direktur Visa 
Indonesia, kepada KONTAN, 
Jumat (9/6).

Pembayaran dengan kartu 
contactless telah menjadi 
metode pembayaran yang 
marak digunakan di banyak 
negara di seluruh dunia. Di 
lebih dari 20 negara, adopsi 
pembayaran kartu con-
tactless mencapai lebih dari 
90% dari semua transaksi 
tatap muka Visa.

Dengan menggunakan 
teknologi near-field commu-

nication (NFC), pengguna 
tidak harus tergantung 
dengan jaringan internet, 
sehingga transaksi bisa lebih 
cepat dan praktis. Teknologi 
NFC ini memungkinkan 
komunikasi antara dua 
perangkat elektronik pada 
jarak dekat. Di Indonesia 
pembayaran menggunakan 
kartu Visa contactless 
sebagian besar berasal dari 
generasi milenial dan gen x, 
serta segmen affluent. 

Mengenai keamanan 
penggunaan pembayaran 

contactless, Visa memiliki 
fitur Visa transaction 
control. Pengguna dapat 
mengontrol penggunaan 
kartu, seperti pembatasan 
penggunaan visa di e-
commerce, atau menonaktif-
kan di jam tertentu. Fitur ini 
merupakan bentuk komitmen 
dan upaya Visa melindungi 
data pengguna. 

SVP Head of Research 
Lembaga Pengembangan 
Perbankan Indonesia (LPPI) 
Trioksa Siahaan mengatakan, 
transaksi cashless telah 
marak di daerah perkotaan, 
terutama kota-kota besar. 
Lembaga jasa keuangan juga 
sudah cukup siap dalam 
menghadapi perubahan ke 
arah cashless. 

Cuma memang, tren ini 
belum sepenuhnya bisa 
diadopsi oleh masyarakat di 
daerah, terutama yang berada 
di pedesaan. Tren nirtunai 
juga masih sulit diaplikasikan 
untuk keperluan khusus, 
seperti acara adat.

Steve Martha, Direktur 
Eksekutif Asosiasi Kartu 
Kredit Indonesia (AKKI), 
menambahkan, pembayaran 
digital ini tidak hanya 
menambah efisiensi, tetapi 
juga bisa membantu dalam 
melakukan pengelolaan 
keuangan. Juga ada fungsi 
pengawasan baik untuk 
market maupun regulator.    n

Pesatnya perkem-
bangan digital 
banking membuat 

kecepatan dan kemu-
dahan layanan perbank-
an menjadi kebutuhan 
nasabah. Visa, dalam 
riset Consumer Payment 
Attitudes Study 2022, 
melihat, ada perubahan 
kebiasaan masyarakat ke 
arah menggunakan 
pembayaran digital. 
Kondisi Ini mempercepat 
kesiapan Indonesia 
menuju cashless society.

Perbankan Digital

Nurtiandriyani Simamora 

Uang tunai di 
Indonesia masih 
digunakan tapi 

makin menurun.

kOnTan/Cheppy a. Muchlis

Di Indonesia pembayaran menggunakan kartu Visa contactless 
sebagian besar berasal dari generasi milenial dan gen x, serta 
segmen affluent.

Konter

Welma BCA Akan Dilebur ke Aplikasi MyBCA 
JAKARTA. PT Bank Central Asia Tbk 
(BBCA) bakal menghentikan salah satu 
aplikasi perbankan digital yang dimiliki, 
yaitu Welma. Aplikasi mobile ini meng-
garap bisnis wealth management, yang 
digunakan BCA untuk layanan transak-
si jual-beli produk investasi.

Menurut  unggahan BCA pada sosial 
media resminya, Jumat (9/6), bank ini 
bakal menghentikan aplikasi tersebut 
pada 1 Juli 2023 mendatang. Jadi, apli-
kasi WELMA masih bisa digunakan 

hingga akhir bulan ini.
Setelah aplikasi tersebut nantinya 

berhenti beroperasi, maka semua fitur 
Welma hanya bisa diakses melalui fitur 
di aplikasi myBCA. Untuk verifikasi se-
lengkapnya, nasabah bisa mengakses 
bca.id/welmapindahan.

Sebagai informasi, layanan aplikasi 
myBCA secara resmi dirilis pada awal ta-
hun ini, bertepatan dengan hari jadi bank 
tersebut ke-66. Layanan tersebut disiapkan 
untuk menjadi aplikasi pelayanan terinte-

grasi di masa depan atau superapps.
Kala itu, Presiden Direktur BCA Jahja 

Setiaatmadja bilang sejumlah fitur su-
dah ditambahkan untuk meningkatkan 
kenyamanan bertransaksi. Misalnya fi-
tur bayar dan isi ulang untuk membayar 
tagihan kebutuhan sehari-hari. BCA 
mobile dan myBCA akan berduet mem-
berikan solusi layanan perbankan bagi 
nasabah. 

Adrianus Octaviano

Kinerja KUR (Rp triliun)

Tahun Target Realisasi 
Debitur 
(orang 
juta)

2015 30 22,8 1,0
2016 100 94,4 4,4
2017 110 96,7 4,1
2018 120 120,3 4,4
2019 140 140,1 4,7
2020 190 198,5 6,1
2021 285 282,2 7,4
2022 373,17 365,5 7,6
Target 
2023 415 62,5* 1,12*

*per Mei 2023
Sumber: Kemenko Perekonomian


